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A. Latar Belakang Masalah 
Literasi awal anak usia dini adalah merupakan suatu usaha untuk 
pengenalan anak usia dini pada kegiatan membaca. Literasi awal anak usia dini 
bukanlah mengajari anak usia dini untuk membaca. Tujuan utama dari literasi 
awal ini adalah untuk memberikan fondasi kepada anak usia dini agar mereka 
lebih siap ketika di kemudian hari belajar membaca sesungguhnya. Adanya 
paksaan kepada anak usia dini untuk dapat membaca sebelum tahapan 
perkembangannya, ini akan mempengaruhi kegiatan membacanya di kemudian 
hari yaitu mereka akan mengalami kegagalan dalam kegiatan membacanya. 
Maksud dari kegagalan di sini adalah ketika anak belajar membaca yang 
sesungguhnya, anak akan menjadi malas untuk membaca karena yang mereka 
tahu kegiatan membaca adalah kegiatan yang tidak mengasyikkan. 
Kegiatan membaca anak usai dini yang tidak mengasyikkan tentunya 
akan ditinggalkan oleh anak. Mereka akan mencari kegiatan yang lebih 
mengasyikkan seperti bermain bersama teman-temannya maupun memainkan 
game online di gadget. Pada faktanya, fenomena sekarang anak lebih 
cenderung bermain gadget baik itu untuk menonton tayangan di Youtube 
maupun bermain game online. Adanya kecenderungan tersebut, maka anak 
usia dini akan semakin menjauhi kegiatan membaca. Apabila dari usia dini 
sudah dipengaruhi oleh kegiatan yang menjauhkan dari kegiatan membacanya, 
maka anak akan tumbuh dengan budaya visual yang kuat dan enggan untuk 
membaca buku. 
Maksud dari budaya visual di sini adalah suatu kegiatan yang sering 
dilakukan di mana anak-anak maupun orang dewasa lebih menyukai dengan 
hal yang tampak, bergerak, dan bersuara. Oleh karena itu, mereka tidak akan 
tertarik pada kegiatan membaca buku yang hanya disajikan dengan berbagai 
tulisan tanpa adanya suara dan gambar yang bergerak. Mereka akan lebih 





di gadgetnya. Adanya budaya visual yang sangat kuat sehingga Negara 
Indonesia menduduki peringkat populasi negara terbesar penonton Youtube di 
dunia. Hal tersebut menjadi perhatian penting karena ketidaksukaan seseorang 
pada kegiatan membaca akan menyumbang angka tingkat literasi yang semakin 
rendah. 
Adanya tingkat literasi yang rendah terkhusus di negara kita yaitu Negara 
Indonesia. Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh PISA 
(Programme for International Student Assessment), menyebutkan bahwa 
tingkat literasi masyarakat Indonesia pada tahun 2012 menempati urutan ke 64 
dari 65 negara.
1
 Hal tersebut menunjukkan betapa rendahnya tingkat literasi 
masyarakat Indonesia. Rendahnya tingkat literasi seseorang akan menimbulkan 
beberapa masalah. Salah satunya akan menyebabkan orang tersebut sangat 
mudah menerima berita hoaks sebagai suatu kebenaran. 
Tidak hanya itu saja, rendahnya tingkat literasi seseorang dapat 
mempengaruhi akademiknya yaitu berpengaruh pada kurangnya kemampuan 
pemahaman dalam bidang keilmuan seperti ilmu pengetahuan, matematika, 
bahasa indonesia, dan bidang keilmuan yang lainnya. Jika hal tersebut terjadi 
maka akan menyebabkan mereka lebih sulit dalam memperoleh prestasi di 
sekolahnya.
2
 Berdasarkan kedua permasalahan tersebut dapat kita pahami 
bahwa begitu pentingnya kemampuan literasi seseorang. Hal ini tentunya 
menjadi tugas kita masing-masing yaitu memperbaiki kemampuan literasi 
dengan cara menanamkan dan meningkatkan literasi sedini mungkin. 
Di samping untuk menanggulangi permasalahan tersebut, alasan kenapa 
kita harus menanamkan dan meningkatkan literasi sedini mungkin adalah 
karena pada saat anak usia dini berusia 2-6 tahun di mana anak dalam tahapan 
praoperasional. Di mana pada tahapan ini terjadi peningkatan perkembangan 
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yang sangat drastis dalam menggunakan simbol-simbol bahasa.
3
 Oleh karena 
itu, pada tahapan tersebut menjadi sasaran tepat untuk mengenalkan literasi 
kepada anak usia dini.  
Mengenalkan literasi awal anak usia dini dapat dilakukan dengan 
mengembangkan bahasanya terlebih dahulu. Di mana pengembangan bahasa 
anak usia dini adalah dimulai dari lingkungan tempat tinggalnya. Lingkungan 
tempat tinggal anak usia dini yang baik akan memberikan pengaruh yang besar 
bagi perkembangan bahasanya.
4
 Oleh karena itu, hendaknya anak tinggal di 
lingkungan yang lebih mengutamakan lingkungan yang baik bagi anak. 
Lingkungan pertama yang dikenal oleh anak usia dini adalah lingkungan 
keluarga yaitu orang tua yang memiliki peran sangat banyak dalam membentuk 
bahasa anak usia dini. Oleh karena itu, ketika anak usia dini dalam tahapan 
praoperasional hendaknya orang tua memaksimalkan dalam mengembangkan 
bahasanya. 
Adapun cara yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam memaksimalkan 
perkembangan bahasa anak usia dini yaitu seperti sering mengajak anak 
berbicara, menceritakan dongeng, dan mengajak anak untuk belajar membaca 
buku bersama. Ketika di rumah, orang tua menjadi role model yaitu menjadi 
contoh untuk anak-anaknya. Pada saat orang tua melakukan suatu kegiatan di 
depan anak mereka pasti akan menirunya, karena anak usia dini memiliki 
karakteristik imitasi (meniru). Oleh karena itu, sebisa mungkin orang tua 
memberikan pengaruh yang baik untuk perkembangan bahasanya yang 
kemudian akan berpengaruh kepada literasi awalnya. 
Lingkungan yang selanjutnya adalah lingkungan sekolah. Di mana di 
lingkungan sekolah ini anak usia dini akan melakukan kegiatan bermain sambil 
belajar. Kegiatan inilah yang sesungguhnya dibutuhkan oleh anak usia dini. 
Bukan kegiatan pembelajaran yang selalu fokus kepada gurunya. Guru di 
taman kanak-kanak sejatinya adalah sosok yang memiliki kreativitas yang 
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tinggi. Adanya kreativitas yang dimilikinya diharapkan dapat memunculkan 
kegiatan pembelajaran di kelas yang berkesan dan mengasyikkan untuk anak 
usia dini, sehingga akan memberikan pengaruh dalam pengalaman belajar anak 
usia dini. Melalui kegiatan belajar yang mengasyikkan seperti kegiatan 
bernyanyi, mendongeng, dan bermain alat permainan edukasi dapat digunakan 
oleh guru untuk mengajari anak pada konsep dasar literasi awal anak usia dini.  
Melalui kegiatan tersebut secara tidak langsung mengajari anak usia dini 
pada konsep literasi awal. Pada dasarnya seorang guru hanya diperbolehkan 
untuk mengenalkan konsep dasar literasi kepada anak di antaranya 
mengenalkan pola ABCD seperti dari bentuk dan bunyinya. Kemudian 
mengurutkan benda dari yang terkecil sampai yang terbesar dan menyebutkan 
bilangan dari 1-10.
5
 Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar anak usia dini 
memiliki fondasi yang kuat terhadap kegiatan literasi membaca apabila suatu 
hari anak akan belajar membaca yang sesungguhnya. Oleh karena itu, bagi 
guru di Taman Kanak-Kanak dan sederajatnya mereka harus selalu 
berkreativitas untuk menciptakan kegitan pembelajaran di kelas yang 
menyenangkan bagi anak usia dini, dengan tujuan agar anak dapat 
menumbuhkan maupun meningkatkan literasi awalnya dengan maksimal. 
Menciptakan kegiatan pembelajaran di kelas yang menyenangkan dalam 
meningkatkan kemampuan literasi awal anak usia dini diperlukan adanya 
metode-metode khusus yang diterapkan untuk anak usia dini. Metode tersebut 
haruslah metode yang mudah, efisen, dan menarik untuk digunakan maupun 
dimainkan oleh anak usia dini karena dunia anak usia dini adalah dunia yang 
penuh dengan kegiatan bermain, dengan bermainlah anak dapat 
mengekspresikan ide-idenya.
6
 Contohnya seorang guru bisa menggunakan 
metode bermain boneka tangan, metode bermain boneka jari, metode dengan 
penggunaan media big book, metode mendongeng bahkan metode bernyanyi 
yang dapat dilakukan dengan gerakan-gerakan yang mengasyikkan bagi anak 
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usia dini akan tetapi, dalam penggunaan metode yang digunakan hendaknya 
seorang guru tetap memperhatikan kebutuhan gaya belajar anak. Sehingga anak 
merasa bahwa belajar itu menyenangkan bukan malah merasa tertekan atas 
paksaan dari guru yang tidak memperhatikan gaya belajar anak didiknya.  
Adapun kinerja gaya belajar anak yang dapat dijadikan sebagai pilihan 
guru untuk menumbuhkan kemampuan literasi awal anak usia dini yaitu literasi 
pada kinerja auditif anak dan literasi pada kinerja visual anak. Literasi pada 
kinerja auditif anak adalah kinerja anak yang lebih fokus pada kemampuan 
anak dalam memahami bunyi-bunyian yang mengandalkan indra 
pendengarannya. Oleh karena itu, ini guru dapat menggunakan cara dengan 
memutar lagu-lagu yang bernotasi merdu dengan bahasa yang sederhana. 
Selain itu, guru dapat menggunakan cra bercerita dengan alur cerita yang 
sederhana. Selanjutnya adalah literasi pada kinerja visual anak. Kinerja literasi 
visual anak merupakan kinerja belajar anak dengan cara melihat yaitu 
mengandalkan indra penglihatannya. Anak yang memiliki gaya belajar seperti 
ini lebih menerima pembelajaran apabila guru mengajak anak berkomunikasi 
yang dilakukan secara tatap muka dan melihat gambar-gambar yang bercerita 
dengan warna yang cerah.
7
 
Sangatlah sulit jika seorang guru harus menentukan pembelajaran yang 
memenuhi gaya belajar setiap anak. Mengingat dalam satu kelas tentunya 
memiliki berbagai gaya belajar yang dimiliki oleh setiap anak didiknya. Oleh 
sebab itu, guru dituntut untuk memaksimalkan kreativitasnya melalui metode 
pembelajaran yang digunakan untuk menciptakan pembelajaran di kelas yang 
menyenangkan dan juga berhasil. Artinya dari kegiatan pembelajaran tersebut 
setiap anak dapat memenuhi kebutuhan belajarnya walaupun dengan gaya 
belajar anak yang berbeda-beda.  
Apabila dalam melakukan kegiatan pembelajaran di kelas, guru selalu 
memperhatikan gaya belajar anak, maka anak akan lebih mudah menangkap 
apa yang disampaikan oleh gurunya. Akan tetapi, terkadang seorang guru tidak 
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memperhatikan gaya belajar anak. Seperti contoh adanya pemaksaan dalam 
penggunaan metode yang digunakan di kelas yang seharusnya tidak digunakan. 
Hal tersebut menyebabkan pembelajaran yang gagal kemudian anak akan lebih 
cepat bosan untuk mengikuti pembelajaran di kelas.  
Adanya pemaksaan dalam penggunaan metode untuk meningkatkan 
kemampuan literasi awal anak usia dini. Sesungguhnya kebutuhan belajar anak 
tersebut tidak terpenuhi. Tidak terpenuhinya kebutuhan anak tersebut akan 
menimbulkan masalah bagi anak itu sendiri seperti anak akan mengalami 
kegagalan dalam kegiatan belajarnya. Kegagalan di sini adalah malas dalam 
belajar membaca sehingga kemungkinan besar ketika anak tersebut lulus dari 
sekolah Taman Kanak-Kanak belum bisa membaca. Hal tersebut seharusnya 
menjadi perhatian untuk para guru dalam memilih pada penggunaan metode-
metode yang tepat yang akan digunakan pada saat pembelajaran di kelas.  
Salah satu lembaga PAUD yang cukup baik dalam penggunaan metode 
peningkatan kemampuan literasi anak usia dini adalah TK Pertiwi Pengalusan. 
Hal tersebut dibuktikan berdasarkan wawancara singkat yang peneliti lakukan 
dengan kepala sekolah TK Pertiwi Pengalusan. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut peneliti mengetahui bahwa TK Pertiwi Pengalusan memiliki 
keunggulan dalam penggunaan metode peningkatan kemampuan literasi awal 
anak usia dini yaitu seperti metode puzzle huruf, metode kartu huruf, dan 
metode gambar huruf yang kemudian diistilahkan metode pukagam. Alasan 
digunakannya metode tersebut karena dengan menggunakan metode pukagam 
anak lebih tertarik dan lebih cepat mengenal bentuk-bentuk huruf. Sehingga 
perkembangan literasi anak akan terlatih kemudian anak akan memiliki 
kemampuan dalam membaca dan menulis. Dibandingkan dengan anak yang 
belum mendapatkan pengenalan literasi dengan metode pukagam ini.
8
 
Selain metode pukagam tersebut, di TK Pertiwi Pengalusan terdapat 
ekstrakurikuler membaca huruf. Di mana ekstrakurikuler ini dilakukan dua kali 
dalam satu minggu. Hal tersebut sangat efektif dalam membantu anak usia dini 
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yaitu peserta didik di TK Pertiwi Pengalusan dapat membaca lebih baik. Di 
tambah dengan penggunaan majalah-majalah. Di mana majalah tersebut 
berisikan seperti lembar kerja anak yaitu menebalkan huruf, mewarnai, dan 
lain-lain. 
 Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk mengetahui lebih dalam terkait metode peningkatan kemampuan literasi 
awal anak usia dini yang digunakan di TK Pertiwi Pengalusan selain dari 
penggunaan metode pukagam yang telah dijelaskan oleh kepala sekolah TK 
Pertiwi Pengalusan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan informasi tersebut 
maka peneliti akan melakukan penelitian deskriptif kualitatif dengan judul 
“Metode Peningkatan Kemampuan Literasi Awal Anak Usia Dini Di TK 
Pertiwi Pengalusan Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga”. 
 
B. Definisi Konseptual  
Definisi konseptual di sini dimaksudkan untuk menjelaskan maksud dari 
penelitian yang digambarkan pada konsep yang ada pada judul skripsi agar 
tidak terjadi kesalahpahaman. Definisi konseptual dari judul “Metode 
Peningkatan Kemampuan Literasi Awal Anak Usia Dini Di TK Pertiwi 
Pengalusan Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga” yaitu sebagai berikut: 
1. Metode Peningkatan Kemampuan Literasi Awal 
Seperti yang kita lihat metode peningkatan kemampuan literasi terdiri 
dari empat kata yaitu pertama adalah kata metode. Metode merupakan kata 
yang sering muncul dalam lingkup pendidikan. Maksud dari metode dalam 
penelitian ini adalah cara yang dilakukan oleh guru atau kepala sekolah TK 
Pertiwi Pengalusan yang telah dipikirkan secara matang kemudian 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
Kedua adalah kata peningkatan. Peningkatan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah suatu proses yang dilakukan oleh guru maupun kepala 
sekolah TK Pertiwi Pengalusan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 





Ketiga adalah kata kemampuan. Kemampuan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah suatu kecakapan yang dimiliki oleh peserta didik TK 
Pertiwi Pengalusan untuk melakukan suatu kegiatan. 
Keempat adalah kata literasi awal. Literasi merupakan segala hal yang 
berhubungan dengan huruf dan angka yang pada praktiknya kemampuan ini 
melibatkan membaca dan menulis. Oleh karena itu, literasi awal yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh 
anak usia dini sebelum mereka memasuki jenang pendidikan Sekolah Dasar. 
Di mana yang menjadi lingkup literasi awal ini adalah membaca dan 
menulis. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
metode peningkatan kemampuan literasi awal adalah cara yang digunakan 
oleh guru maupun kepala sekolah TK Pertiwi Pengalusan yang dilakukan 
secara terpikirkan dan teratur dalam meningkatkan kualitas peserta didiknya 
dalam hal membaca dan menulis pada anak usia dini. 
2. Anak Usia Dini 
Yang dimaksud anak usia dini pada penelitian ini adalah mereka yang 
berusia lima sampai enam tahun yang berada di TK Pertiwi Pengalusan 
Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah “bagaimana metode peningkatan 
kemampuan literasi awal anak usia dini di TK Pertiwi Pengalusan Kecamatan 
Mrebet Kabupaten Purbalingga?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan metode peningkatan kemampuan literasi awal anak usia 






2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis: 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa 
pengetahuan tentang metode-metode yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan literasi awal anak usia dini. 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis pada penelitian ini ditujukan bagi: 
1) Bagi Pengelola Sekolah 
Bagi pengelola sekolah penelitian ini bermanfaat untuk  menjadi 
bahan pertimbangan pada pengelola lembaga TK dalam memberikan 
edukasi kepada guru di TK tersebut. Agar lebih mempertimbangkan 
dalam penggunaan metode yang digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan literasi awal anak usia dini dengan pembelajaran di kelas 
yang tetap mengutamakan bermain sambil belajar.  
2) Bagi Guru 
Bagi guru penelitian ini bermanfaat untuk menjadi bahan 
pertimbangan dalam memberikan kegiatan pembelajaran yang 
mendukung kemampuan literasi awal anak usia dini. 
3) Bagi Siswa  
Bagi siswa penelitian ini bermanfaat untuk membantu siswa 
yaitu anak usia dini dalam meningkatkan kemampuan literasi awalnya 
agar sukses dalam akademisnya. 
4) Bagi Orang Tua 
Bagi orang tua penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 
gambaran kepada orang tua tentang pentingnya meningkatkan 
kemampuan literasi awal anak dengan beberapa metode yang bisa 







E. Kajian Pustaka 
Terkait dengan referensi penelitian sebelumnya, peneliti mengambil 
beberapa referensi dan rujukan dari hasil penelitian sebelumnya yang memiliki 
kaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan, di antaranya yaitu: 
Pertama adalah skripsi dari saudari Indah Rachma Cahyani yang berjudul 
“Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Mengembangkan Literasi Dini (Early 
Literacy) Di Kabupaten Sidoarjo. Penelitian tersebut menjelaskan bagaimana 
peran orang tua dan guru dalam mengembangkan literasi dini dengan usaha 
yang dilakukan oleh orang tua dan guru dalam mengembangkan literasi dini.
9
 
Persamaan skripsi peneliti dengan skripsi saudari Indah Rachma Cahyani yaitu 
sama-sama membahas tentang literasi anak. Perbedaan diantara skripsi peneliti 
dengan skripsi saudari Indah Rachma Cahyani yaitu pada skripsi saudari Indah 
Rachma Cahyani lebih menekankan peran dari orang tua dan guru sedangkan, 
pada skripsi peneliti lebih menekankan pada metode yang digunakan oleh guru 
untuk peningkatan kemampuan literasi awal anak usia dini.  
Kedua adalah skripsi dari saudari Afiah Nuraeni yang berjudul “Peran 
Orang Tua Dalam Mengembangkan Literasi Dini Anak Kelompok B Di Gugus 
7 Mangunan Kecamatan Dlingo Bantul”. Penelitian tersebut menjelaskan peran 
dari orang tua dalam mengembangkan literasi dini anak.
10
 Persamaan skripsi 
peneliti dengan skripsi saudari Afiah Nuraeni yaitu sama-sama membahas 
tentang literasi anak. Untuk perbedaannya yaitu pada skripsi peneliti lebih 
menekankan metode-metode yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan 
kemampuan literasi awal anak usia dini di lembaga sekolah sedangkan skripsi 
saudari Afiah Nuraeni lebih menekankan peran dari orang tua itu sendiri untuk 
mengembangkan literasi anak di rumah.  
Ketiga adalah skripsi dari saudari Vira Septina yang berjudul “Upaya 
Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Pada Anak Usia Dini Melalui 
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Kegiatan Karyawisata Di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Mutiara Hati 
Kota Jember”. Penelitian tersebut menjelaskan upaya guru dalam 
meningkatkan kemampuan literasi anak usia dini melalui kegiatan karyawisata. 
Hasil dari penelitiannya yaitu menunjukkan dari kegiatan karyawisata dapat 
meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini yang berpengaruh baik pada 
literasinya.
11
 Persamaan dari skripsi peneliti dengan skripsi saudari Vira 
Septina yaitu sama-sama membahas tentang literasi pada anak usia dini. Untuk 
perbedaannya yaitu pada skripsi saudari Vira Septina sudah ditentukan 
metodenya yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan literasi anak 
sedangkan dalam skripsi peneliti menggunakan metode secara umum yang 
digunakan untuk peningkatan kemampuan literasi anak. 
Keempat adalah penelitian dari Widyaning Hapsari, dkk. yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Literasi Awal Prasekolah Melalui Program 
Stimulasi”. Penelitian tersebut menjelaskan keefektivitasan dari program 
stimulasi untuk meningkatkan kemampuan literasi awal pada anak prasekolah. 
Di mana program yang dimaksudkan adalah berupa pemberian paket literasi 
yang terdiri dari panduan aktivitas literasi, media literasi, dan sosialisasi bagi 
orang tua. Diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa program 
stimulasi efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi awal. Persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan Widyaning Hapsari, dkk. adalah 
sama-sama meneliti bagaimana meningkatkan kemampuan literasi awal anak 
usia dini. Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih 
terfokus pada metode-metode yang digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan literasi awal anak usia dini yang dilakukan oleh guru di lembaga 
Taman Kanak-kanak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Widyaning 
Hapsari, dkk. lebih terfokuskan pada metode atau media yang dapat digunakan 
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untuk menstimulus peningkatan kemampuan literasi awal anak usia dini yang 
dilakukan oleh orang tua saat di rumah.
12
 
Kelima adalah penelitian dari saudara Latif yang berjudul “Strategi 
Menghidupkan Literasi Awal Anak Usia Dini Rentang Usia Nol Sampai Lima 
Tahun”. Penelitian tersebut menjelaskan tentang strategi yang dilakukan 
melalui aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk 
menghidupkan literasi awal anak usia dini. Aktivitas tersebut adalah aktivitas 
di rumah maupun aktivitas di lingkungan sekitar. Aktivitas di rumah seperti 
pada saat akan tidur, pada saat makan dan minum, pada saat mandi, dan pada 
saat bermain. Kemudian untuk aktivitas di lingkungan sekitar seperti 
pengenalan ke perpustakaan dan belanja buku. Persamaan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dengan saudara Latif adalah sama-sama meneliti terkait 
literasi awal anak usia dini. Untuk perbedaannya yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti lebih terfokuskan metode peningkatan kemampuan 
literasi awal anak usia dini sedangkan penelitian yang dilakukan oleh saudara 
Latif lebih terfokuskan pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh orang tua 
untuk menghidupkan literasi awal anak usia dini.
13
 
F. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan berfungsi untuk memberikan penjelasan terkait 
kerangka penelitian yang disajikan dari awal hingga akhir penelitian, berikut 
sistematika pembahasannya: 
Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan tidak 
melakukan plagiasi, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, 
motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 
daftar lampiran. 
Bagian yang utama dari skripsi ini adalah pokok-pokok permasalahan 
yang terdiri dari beberapa bab sesuai dengan kebutuhan pada ketuntasan 
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sebuah laporan penelitian. Kualitatif deskriptif adalah jenis metode penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini yang meliputi 5 bab yaitu: 
Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka dan sistematika pembahasan.  
Bab II adalah landasan teori yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab 
pertama yaitu Metode Peningkatan Kemampuan Literasi yang terdiri dari 
Definisi Metode, Definisi Literasi, Metode Peningkatan Kemampuan Literasi 
Anak, Kemampuan Literasi Awal Anak, Pentingnya Menumbuhkan Literasi 
Sejak Dini, Penyebab Rendahnya Literasi Anak, Dampak Dari Rendahnya 
Literasi. Sub bab kedua yaitu Anak Usia Dini yang terdiri dari Definisi Anak 
Usia Dini, Karakteristik Anak Usia Dini, dan Perkembangan Bahasa Anak Usia 
Dini.  
Bab III adalah metode penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian, 
Setting Penelitian, Objek dan Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 
Teknik Analisis Data, dan Teknik Uji Keabsahan Data. 
Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari dari 4 
sub bab. Sub bab pertama yaitu Metode Mendongeng. Sub bab kedua yaitu 
Metode Bernyanyi. Sub bab ketiga yaitu Metode Dengan Bantuan Media Big 
Book. sub bab keempat yaitu Metode Dengan Bantuan Media Papan Flanel. 
Bab V adalah penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran. 

















Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang metode 
peningkatan kemampuan literasi awal anak usia dini di TK Pertiwi Pengalusan 
Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. Dari hasil penelitian tersebut 
didapatkan kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa ada empat metode 
yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi awal anak usia dini 
khususnya dalam pengetahuan membaca yaitu metode mendongeng, metode 
bernyanyi, metode dengan bantuan media big book, metode dengan bantuan 
media papan flanel. Kemudian satu metode yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan literasi awal anak usia dini khususnya dalam 
pengetahuan menulis yaitu metode meniru tulisan. Adapun penjabarannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Empat metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi 
awal anak usia dini khususnya dalam pengetahuan membaca yaitu:  
a. Metode mendongeng dilakukan dengan cara membacakan cerita secara 
langsung dari buku dongeng. Adapun langkahnya adalah mempersiapkan 
cerita dari buku dongeng, mengondisikan anak, memberitahukan kepada 
anak jika akan dilakukan kegiatan mendongeng, guru membuka buku 
dongeng kemudian membacakan judul cerita, guru memerintahkan anak 
agar membaca judul cerita, guru membacakan cerita dari awal sampai 
akhir, dan guru menyampaikan pesan baik kepada anak. 
b. Metode bernyanyi dilakukan dengan cara menyanyikan lagu nasional 
ataupun lagu daerah. Adapun langkahnya adalah guru menyanyikan lagu 
secara keseluruhan, kemudian menyanyikan lagu bersama anak-anak, 
guru membacakan syair perbaris dengan tempo pelan, dan guru 






c. Metode dengan bantuan media big book dilakukan dengan cara 
membacakan cerita dari big booknya. Adapun langkahnya adalah guru 
mempersiapkan big booknya, guru memperkenalkan judul dan 
pengarangnya kepada anak, guru sedikit memberikan gambaran kepada 
anak tentang ceritanya, dan guru menceritakan isi dari big booknya dari 
awal sampai akhir.  
d. Metode dengan bantuan media papan flanel dilakukan dengan cara 
mengenalkan huruf dan angka. Adapun langkahnya adalah guru 
menyiapkan papan yang sudah dilapisi kain flanel dengan warna dasar 
gelap, guru menyiapkan huruf dan angka yang terbuat dari flanel yang 
berwarna warni, guru mengacak huruf dan angka, kemudian anak akan 
mengambil huruf ataupun angka sesuai dengan perintah guru, dan huruf 
atau angka yang terambil lalu ditempelkan ke papan yang sudah 
disediakan. 
2. Metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi awal anak 
usia dini khususnya dalam pengetahuan menulis yaitu metode meniru 
tulisan. Metode meniru tulisan dilakukan dengan cara menebalkan tulisan. 
Adapun penerapannya yaitu anak-anak diperintahkan untuk membuka 
majalah dengan guru menyebutkan nomor halaman, kemudian setelah itu 
guru memberitahu kepada anak-anak untuk menebalkan tulisan arab yaitu 
 .مدينة dan menirukan tulisan م د ي ن ة 
 
B. Saran 
Berdasarkan temuan yang peneliti temukan di lapangan, maka dengan ini 
peneliti akan memberikan saran kepada beberapa pihak yaitu : 
1. Kepada kepala sekolah TK Pertiwi Pengalusan Kecamatan Mrebet 
Kabupaten Purbalingga agar lebih memperhatikan kinerja dari guru kelas 
terkait metode-metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
literasi awal anak usia dini. 
2. Kepada guru kelas TK Pertiwi Pengalusan Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga agar memaksimalkan kegiatan pembelajaran dengan metode 





metode yang lainnya untuk meningktakan kemampuan literasi awal anak 
usia dini. 
3. Kepada semua pihak TK Pertiwi Pengalusan Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga, lebih memperhatikan atas ketersediaan sarana dan prasarana 
seperti alat permainan edukatif agar kelangsungan kegiatan pembelajaran 
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